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This study aims to: (1) Produce android applications as a support source for learning
chemistry in class X. (2) Determine the feasibility of android applications. The
research and development design uses the Borg & Gall development design (R&D)
model, there are 10 steps that must be taken in development research. The ten steps
were simplified by Ghozi into four steps, namely: (1) preliminary research, (2) design
stage, (3) development stage and (4) testing phase. Data collection techniques were
carried out by observation, interviews and questionnaires. The testing phase is carried
out by validating the product by media experts and material experts, testing on the
first user (teacher) and testing on the end user (student). The data analysis technique
used is descriptive analysis technique. The results of this study are: (1) an android
application model for appropriate learning media on chemical bonding material which
includes: preparation, material mapping, development, and validation; (2) the
feasibility of an android application for appropriate learning media on chemical
bonding material. Based on the converted average assessment with a percentage range
of 0% -100%, it is obtained that the value of media experts is assessed from 32 points
of assessment indicators, a score of 103 and a percentage of 78.33% is included in the
"feasible” category, the assessment by material experts is assessed from 23 The
assessment indicator items obtained a score of 73 and a percentage of 79.35% included
in the "feasible” category, the assessment by the first user (teacher) which was
assessed from 32 assessment indicator items obtained a score of 168 and a percentage
of 97.02% was included in the category ” feasible "and the results of the assessment
by the end user (students) assessed from 22 points of assessment indicators obtained
an average total score of 70.1 and a percentage of 79.7% included in the” feasible
"category.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menghasilkan aplikasi android sebagai
sumber pendukung belajar kimia di kelas X. (2) Mengetahui kelayakan
aplikasi android. Rancangan penelitian pengembangan menggunakan model
rancangan pengembangan (R&D) Borg & Gall, adapun 10 langkah yang
harus ditempuh dalam penelitian pengembangan. Kesepuluh langkah
tersebut disederhanakan oleh Ghozi menjadi empat langkah, yaitu: (1)
penelitian pendahuluan, (2) tahap perancangan, (3) tahap pengembangan
dan (4) tahap pengujian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan angket. Tahap pengujian dilakukan dengan
validasi produk oleh ahli media dan ahli materi, pengujian pada pengguna
pertama(guru) dan pengujian pada pengguna akhir(siswa). Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian ini
adalah: (1) model aplikasi android untuk media pembelajaran yang tepat
pada materi ikatan kimia yang meliputi: persiapan, pemetaan materi,
pengembangan, dan validasi; (2) kelayakan aplikasi android untuk media
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pembelajaran yang tepat pada materi ikatan kimia. Berdasarkan penilaian
rata-rata yang dikonversi dengan rentang persentase 0% -100% diperoleh
nilai dari ahli media dinilai dari 32 butir indikator penilaian diperoleh skor
sebesar 103 dan persentase 78,33% termasuk dalam kategori “layak”,
penilaian oleh ahli materi dinilai dari 23 butir indikator penilaian diperoleh
skor sebesar 73 dan persentase sebesar 79,35% termasuk dalam kategori
“layak”, penilaian oleh pengguna pertama (guru) yang dinilai dari 32 butir
indikator penilaian diperoleh skor sebesar 168 dan persentase sebesar 97,02%
termasuk dalam kategori “layak” dan hasil penilaian oleh pengguna akhir
(siswa) dinilai dari 22 butir indikator penilaian diperoleh rata-rata total skor
sebesar 70,1 dan persentase sebesar 79,7% termasuk dalam kategori “layak”.

Pendahuluan

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) mendorong para lulusan
ilmu pendidikan untuk membuat media
pembelajaran yang bisa meningkatkan mutu
pendidikan [1]. Penggunaan teknologi dan
media dalam pembelajaran dapat membentuk
atmosfer pembelajaran dimana siswa dapat ikut
serta dalam kegiatan belajar [2]. Aplikasi
pembelajaran menjadi penghubung antara guru
dan siswa agar tidak lagi dibatasi batas-batas
ruang kelas sehingga siswa dapat belajar di
berbagai tempat seperti
maupun telepon genggam mereka.

Siswa menggunakan smartphone (telepon
seluler pintar) hanya sebatas pada alat
komunikasi dan hiburan, padahal smartphone
dapat digunakan sebagai media mobile learning
[3]. Smartphone tidak hanya mengoperasikan
berbagai bentuk multimedia
komputer, namun memiliki mobilitas yang

melalui internet

selayaknya

tinggi dan dapat dioperasikan dengan mudah
[4].

Majid [5] mengungkapkan bahwa faktor
pendorong penggunaan atau penerapan mobile
learning dalam pembelajaran yaitu mudah
digunakan, harganya semakin terjangkau dari
pada komputer. Sehingga dapat membentuk
yang bisa
digunakan di manapun dan kapanpun serta
kemudahan dalam menggunakan perangkat
mobile dapat menjadi solusi atas keterbatasan
siswa dalam mengakses

paradigma kegiatan  belajar

resources/ materi
pelajaran.

Teknologi learning
berkembang begitu pesat, dan salah satu
perangkat yang umum digunakan adalah
smartphone. Mobile learning termasuk media

mobile saat ini

pembelajaran yang unik, karena siswa dapat
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mengakses materi, arahan dan aplikasi yang
berkaitan dengan pelajaran kapanpun dan
dimanapun tanpa dibatasi ruang dan waktu [6].

Mobile learning yang
dikembangkan berupa aplikasi pembeajaran
untuk smartphone yang menggunakan sistem

banyak

operasi Android. dikarenakan saat ini
smartphone berbasis Android masih
mendominasi pasar dibandingkan dengan

smartphone dengan sistem operasi lainnya.
Berdasarkan  penelitian dari Nielsen
menyatakan bahwa operating system (OS)
smartphone  Android memiliki presentase
jumlah market share tertinggi yaitu 53%
dibanding OS lain yang sedang berkembang
seperti Blackberry 0,5%, Apple iOS 45%, dan
Windows Phone 1,5%. Aplikasi mobile learning
sudah berkembang dengan pesat dan sudah
banyak aplikasi yang mendukung OS Android,
salah satunya adalah Android Studio [7].

Pada saat Praktek Pengalaman Lapangan
di SMA, sudah sebagian besar siswa kelas X IPA
yang sudah memiliki smartphone berbasis
android. Namun dalam pemanfaatannya
sebagian besar belum dimanfaatkan sebagai
sarana pembelajaran tapi masih berkisar pada
telpon, pesan singkat, mendengarkan musik
dan menjelajahi situs-situs internet serta media
sosial terlebih lagi dipakai untuk bermain game
dan  belum sepenuhnya  menggunakan
smartphone mereka sebagai sumber dan media
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti
tertarik
pembelajaran mobile learning berupa aplikasi

untuk smartphone android.

untuk  mengembangkan  media

Metode

Rancangan penelitian pengembangan

menggunakan model pengembangan (R&D)
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Borg & Gall, terdapat 10 langkah yang harus
ditempuh dalam penelitian pengembangan,
Kesepuluh langkah di atas disederhanakan oleh
Ghozi [6], menjadi empat langkah, yaitu: (1)
Penelitian Pendahuluan, (2) Tahap
Perancangan, (3) Tahap Pengembangan dan (4)
Tahap Pengujian.

Pengumpulan data

Pengembangan

Produk akhir berupa aplikasi sebagai
sumber belajar yvang layak

Gambar 1. Diagram Rancangan Pengembangan

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari penilaian dan tanggapan oleh
validator ahli media dan ahli materi, praktisi
lapangan (guru mata pelajaran) dan sasaran
pengguna (siswa). Selain itu, data kualitatif
diperoleh dari kritik, saran dan tanggapan yang
diberikan oleh pengguna akhir. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa
angket yang sifatnya tertutup disertai saran.
Sementara, teknik analisis data menggunakan
teknik analisis data presentase. Adapun rumus
yang digunakan yaitu:

P =22X100%, NA-E 1)

Rumus peresentase (Sumber: R. J. Purbasari, 2013)

Keterangan:

P = Persentase Skor
NA = nilai akhir

»X =Jumlah Skor

N = Skor Maksimal
n = banyak butir soal

kevalidan media
dikembangkan

Menentukan
pembelajaran

tingkat

yang
menggunakan kriteria kualifikasi penilaian
berdasarkan Arikunto [8] yang ditunjukkan
pada tabel 1
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Tabel 1. Kriteria Validasi Analisis Persentase

Persentase Tingkat Keterangan

(%) Kevalidan

76-100 Valid Layak/tidak
perlu direvisi

50-75 Cukup Valid Cukup
layak/revisi
Sebagian

26-50 Kurang Kurang

Valid layak/revisi

Sebagian

<26 Tidak Valid  Tidak
layak/revisi
total

Hasil dan Pembahasan
1.  Produk Yang Dikembangkan

Pada tahap implementasi kode program
ini, peneliti menuangkan hasil desain aplikasi
ke dalam kode program, sehingga terbentuk
sebuah produk aplikasi Ikatan Kimia. Aplikasi
ini dimulai dengan halaman menu utama
dimana terdapat lima ikon yaitu Materi,
Latihan, Dan
Tentang. Halaman menu utama ditunjukkan
pada gambar 2.

Kompetensi, Rangkuman,

Gambar 2. Halaman “Menu Utama”

Pada menu materi seperti pada gambar 3
terdapat lima sub materi yaitu kestabilan unsur,
rumus lewis ikatan ionik, ikatan kovalen, dan
ikatan logam. Pada saat pengguna memilih
salah satu sub materi, maka akan tampil

halaman konten sub materl ang dipilihnya.

o8 Te

IKATAN KIMIA

Gambar 3. Halaman “Materi”
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Pada menu kompetensi seperti pada
gambar 4. terdapat kompetensi pembelajaran
yang diambil dari

rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) K13.

Kompetensi

Kompetensi

dianutnya. hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannys
i bersifat tematif.

S 21 perilaky iImiah (memiliki rasa
A ingin tahu,disiplin, jujus, objekti, tesbuka, mampu
mambedakan fakta dan opin, ulet, el bertanggung
awal, ks, Kreat, imnovatif, demokratis, komurskatif)

seria

tanggungiawab, pedul (gotong royong,
toleran, dama), santun, responsif dan pro-sktf dan
ukican siap sebagal bagian der solusi atas.

efektif dengan ingkungan

2 ‘santun, tolaren,
1 s2ria hemat dalam

dalam pergaulan dunia cinta damai don pecull lingkunge:
memanfaatkan sumber daya alam.

bijeksans sebagai wujd kemampusn memecahkan
masalah dan membust keputussn,

3.1 Membandingkan proses pembentukan ikata o

logam serta nteraksi antar pariel (atom, i, maleku)
mater ifat fisik materi,

45 Mengolah dan menganaiisss perbandingan proses
ukan ikaizn on, Ratan kovelen, katen kovalen

koordinasi, dn ikatan logam serts interaks! antar
partikel (atam, ion, moleku) mater| den hubungannya

(b)

“Kompetensi”. (a)

Gambar 4.
Kompetensi inti (b) Kompetensi dasar

Halaman

Pada menu latihan seperti pada gambar 5
disediakan 10 soal tentang ikatan kimia.
Apabila pengguna tidak menjawab soal
pertama, maka pengguna tidak dapat
melanjutkannya ke soal selanjutnya meskipun
menekan “Next” dan secara
bersamaan akan muncul notifikasi
jawab dulu”. Pengguna pula tidak dapat
kembeali ke soal sebelumnya, hal ini bertujuan

navigasi
llk
amu

RANGKUMAN dan GLOSARIU

RANGKUMAN

Gambar 6. Halaman “Rangkuman”

Pada menu tentang seperti pada gambar 7 berisi

identitas perkuliahan pengembang.

Tentang

Oxm RAS| PEMBELAJARAN

OLEH

Gambar 7. Halaman “Tentang”

2. Kelayakan Produk

untuk mencegah pengguna untuk menjawab
sebelumnya.
penyelesaian dilengkapi
untuk kembali

kembal

”home”

Ikatan Kimia

1. Senyawa M mempunyai sifat
sebagai berlkut:(1)Mudah larut dalam
air,(2)Dapat menghantarkan listrik

dalam fase cair,(3)Titik

leleh

(@)
Gambar 5. Halaman “Latihan”. (a) Latihan
dengan notifikasi (b) Latihan soal (c) Hasil
latihan

Pada menu rangkuman seperti pada
gambar 6 terdapat rangkuman dari keseluruhan

i soal

Ikatan Kimia

katan d lelet

T

(b)

Pada

1. Senyawa M mempunyai sifat
sebagal berlkut:(1)Mudah larut dalam
air,(2)Dapat menghantarkan listrik
didih dan titik  dalam fase cair,(3)Titik didih dan titik
a

Jawaban Benar :8
Jawaban Salah :2
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HomE ULANGI KUIS

©

materi yang terdapat dalam aplikasi.

halaman
dengan navigasi
ke menu utama,
navigasi ulangi kuis untuk memudahkan

pengguna kembali ke menu latihan.

Data hasil uji validasi oleh ahli media, ahli
materi, pengguna pertama (guru) dan
pengguna akhir (siswa) berupa  skor
dikonversikan ke dalam nilai baku dengan
rentang persentase 0% -100%. Berikut kategori
penilaian yang telah dikonversikan ke dalam
nilai baku dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori Penilaian Skala 4

Persentase Tingkat Kategori
(%) Kevalidan
75,00 < x < Valid Layak/tidak
100,00 perlu
direvisi
50,00<x<  Cukup Valid Cukup
75,00 layak/revisi
Sebagian
25,00 <x< Kurang Kurang
50,00 Valid layak/revisi
sebagian
0,00<x< Tidak Valid Tidak
25,00 layak/revisi

total




Ambalau, F. A,, Suriani, N. W, Palilingan S. C., 2021

a. Data Hasil Uji Validasi dari Ahli Media
Penilaian oleh ahli media dinilai dari 32
butir indikator penilaian. 32 Butir penilaian
tersebut terdiri dari 15 butir aspek kaidah media
pembelajaran, 6 butir aspek tata laksana dan 11
butir aspek media CAI Data hasil penilaian ahli
yang telah
dikonversikan dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Data Hasil Penilaian Ahli Media

media  terhadap  produk

Valida  Kaidah Tata Releva Sko
tor Media Laksa nsi r
Pembelaj na  Materi Tot
aran al
Ahli 47 18 38 103
materi
Persent 78,33 75,00 86,36 80,4
ase (%) 7
Katego Layak Laya Layak Lay
ri k ak

b. Data Hasil Uji Validasi dari Ahli Materi
Penilaian oleh ahli materi dinilai dari 23
butir indikator penilaian. 23 Butir penilaian
tersebut terdiri dari 8 butir aspek kaidah media
pembelajaran, 6 butir aspek tata laksana dan 9
butir aspek Data hasil
penilaian ahli materi terhadap produk yang
telah dikonversikan dapat dilihat pada tabel 4.

relevansi materi.

Tabel 4. Data Hasil Penilaian Ahli Materi

Valida  Kaidah Tata Releva Sko
tor Media Laksa nsi r
Pembelaj na Materi Tot
aran al
Ahli 25 20 28 73
materi
Persent 78,13 83,33 77,78 79,3

ase (%) 5
Katego Layak Laya Layak Lay
ri k ak

c.  Data Hasil Pengguna pertama (guru)
Penilaian oleh guru dinilai dari 32 butir
indikator penilaian. 32 Butir penilaian tersebut
terdiri dari 12 butir aspek kaidah media
pembelajaran, 6 butir aspek tata laksana, 5 butir
aspek CAI dan 9 butir aspek relevansi materi.
Data hasil penilaian ahli materi terhadap
produk yang telah dikonversikan dapat dilihat
pada tabel 5.
Tabel 5. Data Hasil Penilaian Oleh Pengguna
pertama (guru)

Valid Kaidah Tata Me Relev Sko

ator Media Laks dia ansi r
Pembel ana CA Mate Tot
ajaran I ri al

Pengg 47 62 20 34 168

una

perta

ma

Perse 97,92 96,8 100 94,44 97,

ntase 8 02

(%)

Kateg Layak Laya Lay Laya La

ori k ak k yak

d. Data Hasil Uji Pengguna Akhir (Siswa).

Penilaian oleh siswa dinilai dari 22 butir
indikator penilaian. 22 Butir penilaian tersebut
terdiri dari 12 butir aspek kaidah media
pembelajaran, 5 butir aspek media CAI dan 5
butir aspek relevansi materi. Berikut data hasil
penilaian yang telah dikonversikan ke dalam
nilai baku dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Data Hasil Penilaian oleh Pengguna Akhir (Siswa)

No Responden Kaidah media pembelajaran Media Relevansi Skor Total Persentase Skor
CAI materi
I siswal 40 18 15 73 83
2 siswa?2 38 14 15 67 76.1
3 siswa3 35 18 15 68 77;3
4 siswa4 31 17 16 64 72.7
5 siswab 35 15 15 65 73.9
6 siswab 35 14 14 63 71.6
7 siswa7 36 14 15 65 73.9
8 siswa8 39 14 13 66 75
9 siswa9 36 15 15 66 75
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10 siswa 10 40 17 16 73 83
11  siswall 40 15 16 71 80.7
12 siswa 12 41 16 18 75 85.2
13  siswa 13 37 16 16 69 78.4
14 siswa 14 41 17 16 74 84.1
15 siswa 15 39 17 16 72 81.8
16 siswa 16 43 16 17 76 86.4
17 siswa 17 43 17 18 78 88.6
18 siswa 18 41 18 17 76 86.4
19 siswa 19 38 16 13 67 76.1
20 siswa 20 39 15 15 69 78.4
21 siswa2l 39 18 16 73 83
22  siswa22 39 18 16 73 83
Rata -rata 38.4 16.1 15.6 70.1 79.7
Presentasi (%) 80.0 80.7 78.0
Kategori layak layak layak layak
Pembahasan berdasarkan penilaian oleh guru dengan

Kelayakan aplikasi media pembelajaran
mobile learning dinilai berdasarkan ahli media
dan ahli materi. Penilaian kelayakan aplikasi
media pembelajaran oleh ahli media dinilai
berdasarkan 3 aspek yaitu aspek kaidah media
pembelajaran, tata laksana dan media CAIL Skor
total penilaian oleh ahli media adalah 103. Nilai
persentase setelah dikonversikan adalah 80,47%
sehingga dapat dikatakan bahwa aplikasi
media mobile learning berdasarkan penilaian
oleh ahli media dengan skor 80,47% termasuk
dalam kategori layak digunakan sebagai media
pembelajaran.

Penilaian kelayakan aplikasi media mobile
learning oleh ahli materi dinilai berdasarkan 3
aspek yaitu aspek kaidah media pembelajaran,
aspek tata laksana dan aspek relevansi materi.
Skor total penilaian oleh ahli materi adalah 73.
Nilai persentase setelah dikonversikan adalah
79,35% sehingga dapat dikatakan bahwa
aplikasi media mobile learning berdasarkan
penilaian oleh ahli media dengan persentase
79,35% layak
digunakan sebagai media pembelajaran.

termasuk dalam kategori

Penilaian kelayakan aplikasi media mobile
learning oleh guru dinilai berdasarkan 4 aspek
yaitu aspek kaidah media pembelajaran, aspek
tata laksana, aspek media CAI dan aspek
relevansi materi. Skor total penilaian oleh guru
adalah  168. Nilai persentase  setelah
dikonversikan adalah 97,02% sehingga dapat
dikatakan bahwa aplikasi media mobile learning
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persentase 97,02% termasuk dalam kategori
layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Penilaian aplikasi media mobile learning
pada materi ikatan kimia oleh siswa dinilai
berdasarkan 3 aspek yaitu aspek kaidah media
pembelajaran, aspek media CAI dan aspek
relevansi materi. Skor total rata-rata penilaian
oleh siswa adalah 70,1. Nilai persentase setelah
dikonversikan adalah 79,7%, kemudian dari
data penilaian oleh siswa pada uji beta maka
disusun diagram distribusi frekuensi seperti
pada gambar 8.

Tidak
Layak 0%

Sangat tidak
layak 0%

Gambear 8. Diagram distribusi frekuensi

Dari gambar diagram di atas dapat
diketahui bahwa 82% siswa pada wuji beta

bahwa
pembelajaran dalam kategori “sangat layak”

menyatakan aplikasi media
sebagai media pembelajaran. sedangkan 18%
siswa menyatakan aplikasi media pembelajaran
dalam kategori “layak” digunakan sebagai

media pembelajaran. Tidak ada siswa yang
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menyatakan aplikasi media pembelajaran
“tidak layak” atau “sangat tidak layak”
digunakan. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Purbasari [8] yang juga
menyimpulkan bahwa aplikasi ikatan kimia

layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Kesimpulan

1. Aplikasi Android Sebagai
Pendukung Belajar Kimia Kelas X.
Produk yang dikembangkan yaitu media

pembelajaran berupa aplikasi yang diberi nama

Sumber

Ikatan Kimia dalam format apk. yang juga
dapat dioperasikan pada smartphone dengan
sistem operasi android. File mentah aplikasi
dikemas dalam compact disc (CD). Aplikasi ini
menyajikan lima sub bahasan materi ikatan
kimia, yaitu (1) kestabilan unsur, (2) rumus
lewis, (3) ikatan ionik, (4) ikatan kovalen, dan
(5) ikatan logam. Pada aplikasi ini terdapat
beberapa menu utama, yaitu menu materi,
kompetensi, latihan, rangkuman dan tentang.
Menu “Kompetensi” Dberisi
kompetensi yang diharapkan akan dikuasai
pengguna setelah memepelajari materi yang
disajikan pada aplikasi. Setelah mempelajari
materi yang disajikan pada menu “Materi”,
pengguna dapat menguji pemahaman terhadap
materi yang disajikan pada menu “Latihan”.
Selain itu, terdapat menu “Rangkuman” yang
berisi beberapa rangkuman dan glosarium yang
terkait dengan materi yang disampaikan.
Sementara menu “Tentang” berisi identitas
pengembang.

kompetensi-

2. Kelayakan Aplikasi Android

Hasil uji kelayakan diperoleh 80,47%
untuk ahli media, 79,35% untuk ahli materi,
97,02% untuk praktisi lapangan, dan 79,7%
untuk sasaran pengguna. Oleh karena itu,
aplikasi yang dikembangkan layak digunakan
sebagai media pembelajaran pada materi ikatan
kimia.
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